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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari kajian living Qur an terhadap tradisi pembacaan
al-Qur an surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung ini
adalah sebagai berikut :

1. Tradisi pembacaa surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung adalah sebuah aktivitas rutin santri yang sudah menjadi
tradisi. tradisi yang mana didasari oleh keutamaan al-Quran
khususnya pada surat Yasin yang mana diyakini santri sepanjang
zaman. Pada saat itu kegiatan tradisi membaca Yasin setelah jama‘ah
salat subuh dilaksanakan secara bersama-sama dengan santri dan
masyarakat yang dipimpin oleh KH. Fathulloh yang mana dilakukan
di langgar Panggung. Tradisi membaca Yasin ini dibawakan oleh KH.
Asrori Ibrohim yang mendapatkan amalan dari para guru-gurunya
terdahulu dan juga sering diamalkan setiap hari oleh beliau

2. Prosesi tradisi pembacaan surah Yasin yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung ini berbeda dengan yang
lainnya. Pada pembacaan surah Yasin pada ayat 58 itu dibaca
sebanyak 7X dan ayat 59 dibaca sebanyak 3X serta tawassul yang
ditujukan kepada Allah, Rosululloh, dan pengasuh terdahulu. Tradisi
pembacaan surah Yasin ini merupakan sebuah kegiatan rutin setiap
hari yang mana dilakukan setiap sehabis salat jamaah subuh secara
bersama-sama.

3. Tradisi pembacaan surat Yasin di Pondk Pesantren Panggung Putra
Tulungagung dianalisis berdasarkan teori sosio;ogi pengetahuan yang
dikemukakan oleh Karl Mannheim, yang meliputi makna Obyektif,
ekspresif dan dokumenter. Berikut adalah makna tradisi pembacaan
surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung yang
ditinjau dari ketiga makna tersebut:
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a. Makna Obyektif yaitu ketika pembacaan surat Yasin di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung merupakan kegiatan rutin
bagi santri Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.

b. Makna Ekspresif ini terbagi menjadi dua, yaitu makna ekspresif
menurut pengasuh yang ditangkap oleh peneliti adalah kegiatan ini
merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT,
membiasakan untuk membaca Al-Qur'an dan berdo'a kepada
Allah agar hajat kita terpenuhi. Sedangkan mana ekspresif
menurut santri  yang ditangkap peneliti adalah ketika
mengamalkan tradisi ini hatinya merasa tenang, mendapatkan
kemudahan dalam kehidupannya dan adanya keyakinan untuk
dilancarkan rezekinya.

c. Makna Dokumenter yakni ketika kegiatan ini disadari maupun
tidak oleh para pelakunya sebagai kebiasaan dan kebudayaan
secara menyeluruh. Dalam hal ini, tradisi pembacaan surat Yasin
di Pondok Pesantren Panggung merupakan kebiasaan yang secara
tidak langsung telah menjadi budaya secara menyeluruh. Selain
itu, tradisi ini juga memunculkan tradisi lain berupap pengikat tali
persaudaraan antar sesama santri khususnya dengan masyarakat
sekitar.

B. Saran-saran

Dalam penelitian ini, penulis tentunya menyadari kemungkinan
kekurangan yang terdapat di dalam karya tulis. Setelah penulis melakukan
penelitian tentang kajian living Quran terkait tradisi pembacaan surah
Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung dengan
sederhana dan secara global. Tentu masih banyak sekali objek penelitian
Living Qur an lainnya yang masih relevan dan belum dikaji. Penulis akui
bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena
itu, penulis, mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk

penulisan berikutnya yang lebih lagi.
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Untuk penelitian selanjutnya mengenai pembacaan surah-surah al-
Quran lebih difokuskan di luar Pondok Pesantren Panggung karena
menurut penulis permasalahan tentang pembacaan surah-surah al-Qur an
sudah dikaji semua. Pertama, Tradisi Pembacaan surah Fadhilah di
Pondok Pesantren panggung yang dikaji oleh Muhammad Teguh P.
Kedua, Tradisi Pembacaan surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung
yang dikaji oleh Indra Wiantoro. Apabila penelitian seseorang tentang
Living Qurian atau mengenai pembacaan surah-surah al-Qur’an harus

lebih memfokuskan tentang teori Living Qur annya.



